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BAB 4 KONSEP DASAR MINAT
Dr. Kurnia Indriyanti Purnama Sari, S.ST., M.Kes

A. Pendahuluan

Minat merupakan salah satu faktor psikologis yang memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku individu, termasuk dalam konteks kesehatan.
Dalam ranah penelitian kesehatan, minat dapat diartikan sebagai ketertarikan
atau kecenderungan individu terhadap suatu objek, kegiatan, atau informasi yang
berkaitan dengan upaya menjaga dan meningkatkan status kesehatannya. Minat
ini sering kali menjadi dasar bagi pengambilan keputusan kesehatan, seperti
perilaku mencari informasi kesehatan, kepatuhan terhadap terapi, atau
keterlibatan dalam program promotif dan preventif. Pemahaman mengenai minat
menjadi penting karena dapat mempengaruhi efektivitas intervensi kesehatan
yang dirancang oleh tenaga kesehatan. Misalnya, seseorang yang memiliki minat
tinggi terhadap gaya hidup sehat cenderung lebih mudah menerima edukasi
kesehatan dan menerapkan perubahan perilaku yang disarankan. Sebaliknya,
rendahnya minat dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan program
kesehatan, terutama yang bersifat promotif dan preventif.

Dalam penelitian kesehatan, minat dapat diukur dan dianalisis untuk
mengetahui bagaimana keterkaitannya dengan berbagai variabel lain, seperti
pengetahuan, sikap, motivasi, dan perilaku kesehatan. Dengan memahami konsep
dasar minat dan implikasinya dalam konteks kesehatan, peneliti dapat merancang
strategi intervensi yang lebih tepat sasaran dan berdampak nyata dalam
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Hal ini yang mendorong munculnya
keinginan untuk bisa memahami potensi-potensi yang dimiliki manusia, dan
dilanjutkan dengan usaha untuk membuat instrumen yang bisa membantu
mengetahui secara tepat ada tidaknya potensi tertentu, dan seberapa besar
potensinya. Termasuk didalamnya usaha memahami dan membuat instrumen
potensi minat dan bakat manusia. Dalam sejarah psikodiagnostik, baru tahun 1925
berkembang instrumen untuk mengukur potensi bakat yaitu SAT (Scholastic
Aptitude Test). Tes ini awalnya disusun oleh Bingham dan kawan kawan.
Selanjutnya, Spearman, Thurstone, Kelly mengembangkan kembali SAT yang
disusun Bingham. Sedangkan, instrumen untuk mengukur potensi minat manusia
diterbitkan pertama kali, Strong Vocational Interest Blank. Edisi Pertama SVIB
diterbitkan pada tahun 1927.

Selanjutnya akan dibahas secara lebih mendalam konsep tentang minat,
termasuk didalamnya pengertian, faktor yang mempengaruhi minat, dimensi
minat serta alat ukur minat.

B. Pengertian Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Perasaan senang muncul jika kegiatan atau
aktivitas yang diminati diperhatikan dengan terus menerus. Adanya dorongan
dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan dan perhatian
menyebabkan dipilihnya suatu kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan,
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dan lama-kelamaan akan menimbulkan kepuasan dalam dirinya (Slameto, 2013;
Atika & Andriati, 2023)

Menurut Shalahudin (2017; Kaptiningsih et al., 2023) mengatakan minat
adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Pernyataan Salahudin
di atas memberikan pengertian bahwa minat berkaitan dengan rasa senang atau
tidak senang. Oleh karena itu, minat sangat menentukan sikap yang menyebabkan
seseorang aktif dalam satu pekerjaan atau situasi, atau dengan kata lain minat
dapat menjadi sebab atau faktor motivasi dari suatu kegiatan. Beberapa ahli
lainnya juga telah menjelaskan pengertian dari minat. Menurut Rahmat (2018;
Kaptiningsih et al., 2023) minat adalah suatu keadaan seseorang menaruh
perhatian pada sesuatu, yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui,
memiliki, mempelajari, dan membuktikan. Minat terbentuk setelah diperoleh
informasi

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minatnya. Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan
dengan orang, benda, kegiatan, dan pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan
itu sendiri (Djaali, 2014; Atika & Andriati, 2023)

Menurut Meity (2014; Kaptiningsih et al., 2023) Minat adalah sesuatu yang
sangat penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik, sebagai
aspek kejiwaan, minat tidak saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih
dari itu minat mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan
seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk terikat pada suatu
kegiatan. Sejalan dengan yang diungkapkan diatas maka sah mengemukakan
bahwa minat adalah “kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu”.

Menurut Iskandar (2010; Kaptiningsih et al., 2023), minat atau perhatian
(interest) memiliki beberapa arti yaitu :

1. Satu sikap yang berlangsung terus-menerus yang memusatkan perhatian
seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap obyek niatnya.

2. Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau obyek itu
berharga atau berarti bagi individu.

3. Satu keadaan motivasi, menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran)
tertentu

Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik. Minat (interest) merupakan
persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik,
biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan afek yang positif. Siswa yang
mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami afek positif yang
signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan (Ormrod, 2009; Laili &
Tanoto, 2021)

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli di atas, minat dapat
didefinisikan sebagai suatu dorongan atau rasa ketertarikan yang muncul dari
dalam diri individu terhadap suatu objek, aktivitas, atau pengalaman, yang disertai
dengan perasaan senang, keterlibatan emosional, dan motivasi untuk terus
berinteraksi dengan hal tersebut secara sukarela. Minat mencerminkan hubungan
yang positif antara individu dengan lingkungannya, yang mendorong perhatian,
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keterlibatan kognitif, dan perilaku yang selektif terhadap aktivitas yang dianggap
bermakna dan menyenangkan. Minat juga berperan penting dalam pengambilan
keputusan, pengembangan potensi, serta arah perilaku seseorang dalam jangka
panjang.

Ciri Minat

Ciri-ciri minat dapat dikenali melalui beberapa tanda yang mencerminkan
keterlibatan individu secara emosional, kognitif, dan perilaku terhadap suatu objek
atau aktivitas. Salah satu ciri utama adalah adanya rasa senang dan ketertarikan
yang kuat terhadap aktivitas tertentu, yang membuat individu rela meluangkan
waktu, tenaga, dan perhatian untuk melakukannya tanpa paksaan. Selain itu,
minat ditunjukkan melalui perhatian yang berkelanjutan, rasa ingin tahu yang
tinggi, serta kecenderungan untuk mencari informasi atau pengalaman lebih lanjut
terkait objek minat tersebut. Individu yang memiliki minat biasanya juga
menunjukkan konsistensi dalam memilih aktivitas yang sesuai dengan
ketertarikannya dan merasa puas atau bangga saat terlibat dalam aktivitas
tersebut. Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa minat tidak hanya bersifat emosional,
tetapi juga mencakup keterlibatan mental dan tindakan nyata.

Dari beberapa pengertian minat, diketahui bahwa minat memiliki ciri-ciri dan
karakteristik tertentu. Menurut Hurlock (2004; Utama & Pratiwi, 2023) ciri-ciri
minat antara lain :

1. Perhatian terhadap obyek yang diminati secara sadar dan spontan, wajar
tanpa paksaan

Perhatian terhadap objek yang diminati secara sadar dan spontan, tanpa
paksaan, merupakan indikator esensial dari minat seseorang. Minat sejati
ditandai oleh keterarikan intrinsik yang mendorong individu untuk terlibat
secara aktif dan sukarela dalam suatu aktivitas atau memusatkan perhatian
pada suatu objek. Keterlibatan ini tidak muncul karena adanya tekanan
eksternal, melainkan sebagai respons alami terhadap rasa ingin tahu,
kesenangan, atau penghargaan subjektif terhadap nilai dari aktivitas tersebut.
Individu yang tertarik secara mendalam cenderung memperhatikan detail,
menunjukkan antusiasme, dan mampu mempertahankan fokus secara
berkelanjutan bahkan dalam situasi yang menuntut ketekunan atau
konsentrasi tinggi. Ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan bukan
bersifat sesaat atau reaktif, melainkan merupakan hasil dari motivasi internal
yang kuat.

Ciri ini juga mencerminkan adanya proses seleksi kognitif yang berjalan
secara otomatis namun tetap sadar, di mana individu lebih cepat mengenali,
mengingat, dan merespons stimulus yang berkaitan dengan objek minatnya.
Dalam konteks pendidikan atau pengembangan sumber daya manusia,
pemahaman terhadap ciri ini penting untuk mengidentifikasi minat autentik
yang dapat diarahkan pada pencapaian prestasi dan produktivitas.
Ketertarikan yang timbul secara wajar dan tanpa tekanan memungkinkan
terbentuknya pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan, karena
dorongan berasal dari dalam diri, bukan karena imbalan atau sanksi. Oleh
karena itu, perhatian spontan terhadap objek minat merupakan fondasi kuat
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bagi pengembangan bakat, pengambilan keputusan karier, serta penumbuhan
motivasi berprestasi jangka panjang.
Perasaan senang terhadap obyek yang menarik perhatian

Perasaan senang terhadap objek yang menarik perhatian merupakan
salah satu ciri utama dari minat seseorang. Ketika individu merasa tertarik
pada suatu hal, secara alami akan muncul emosi positif seperti kegembiraan,
kenyamanan, atau kepuasan saat berinteraksi dengan objek tersebut.
Perasaan senang ini menjadi pemicu yang memperkuat keterlibatan
seseorang dalam aktivitas yang diminatinya, sehingga ia akan lebih antusias,
tidak mudah bosan, dan terus berusaha untuk terlibat secara aktif. Misalnya,
seseorang yang memiliki minat dalam bidang musik akan merasakan
kesenangan saat mendengarkan, memainkan, atau mempelajari alat musik
tertentu, bahkan tanpa diminta atau dipaksa.

Lebih jauh lagi, perasaan senang ini dapat mendorong terbentuknya
kebiasaan positif dan komitmen jangka panjang terhadap aktivitas yang
diminati. Emosi positif tersebut bukan hanya membuat seseorang menikmati
proses, tetapi juga menjadikannya lebih terbuka untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan dalam bidang tersebut. Dalam konteks
pendidikan, mengenali perasaan senang terhadap suatu aktivitas dapat
menjadi indikator penting bagi guru atau orang tua dalam mengarahkan anak
pada bidang yang sesuai dengan minatnya. Oleh karena itu, perasaan senang
terhadap objek yang menarik perhatian tidak hanya mencerminkan minat,
tetapi juga berperan penting dalam perkembangan potensi dan pencapaian
individu.

Konsistensi terhadap obyek yang diminati selama obyek tersebut efektif bagi
dirinya

Konsistensi terhadap objek yang diminati merupakan salah satu ciri kuat
dari minat seseorang, di mana individu terus-menerus menunjukkan
perhatian dan keterlibatan terhadap suatu aktivitas atau bidang selama objek
tersebut dianggap memberi manfaat atau kepuasan pribadi. Seseorang yang
benar-benar berminat tidak mudah beralih ke hal lain, melainkan cenderung
menetap dan mendalami objek minatnya secara berkelanjutan. Konsistensi ini
terlihat dari kebiasaan, pilihan waktu luang, hingga keputusan jangka panjang
yang diambil, misalnya dalam memilih jurusan pendidikan, karier, atau hobi.
Selama objek tersebut memberikan efek positif seperti perkembangan diri,
kepuasan emosional, atau pencapaian, maka minat akan tetap terpelihara dan
bahkan semakin kuat.

Selain itu, konsistensi ini mencerminkan adanya dorongan internal yang
stabil dan berorientasi pada tujuan. Tidak hanya sekadar ketertarikan sesaat,
tetapi menunjukkan keseriusan dan komitmen terhadap aktivitas yang
diminati. Bahkan ketika menghadapi tantangan atau hambatan, individu tetap
terdorong untuk melanjutkan aktivitas tersebut karena adanya keyakinan
bahwa objek minat itu memberi nilai dan manfaat bagi dirinya. Dalam konteks
pendidikan atau pengembangan karier, konsistensi minat sangat penting
karena menjadi dasar dalam membangun kompetensi dan spesialisasi, serta
menunjukkan arah yang jelas dalam proses belajar dan bekerja.
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Pencarian obyek yang diminati

Pencarian terhadap objek yang diminati merupakan salah satu ciri
utama yang menandakan adanya minat yang kuat dalam diri seseorang.
Individu yang memiliki minat akan secara aktif dan sukarela mencari
informasi, pengalaman, atau kesempatan yang berkaitan dengan objek
minatnya. Aktivitas pencarian ini menunjukkan adanya rasa ingin tahu yang
tinggi dan keterlibatan mental yang mendalam. Misalnya, seseorang yang
memiliki minat di bidang kuliner akan dengan antusias mencari resep baru,
mencoba berbagai teknik memasak, hingga mengikuti kegiatan atau
komunitas yang relevan. Keinginan untuk terus mengeksplorasi menunjukkan
bahwa minat tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan dinamis.

Lebih jauh, pencarian objek minat juga mencerminkan adanya dorongan
internal untuk berkembang dan memahami lebih jauh tentang sesuatu yang
dianggap menarik dan bermakna. Proses pencarian ini tidak hanya terbatas
pada informasi, tetapi juga bisa berupa eksplorasi pengalaman, praktik
langsung, hingga pencarian sosok panutan atau lingkungan yang mendukung
minat tersebut. Dalam dunia pendidikan dan pengembangan diri, pencarian
semacam ini sangat penting karena mengarahkan individu untuk belajar
secara mandiri, memperluas wawasan, dan memperdalam kompetensinya.
Dengan demikian, pencarian terhadap objek yang diminati merupakan
manifestasi nyata dari minat yang kuat dan berkelanjutan
Pengalaman yang didapat selama perkembangan individu dan tidak bersifat
bawaan

Pengalaman yang diperoleh selama perkembangan individu dan tidak
bersifat bawaan merupakan salah satu ciri penting dari minat. Minat bukanlah
sesuatu yang muncul secara otomatis sejak lahir, melainkan terbentuk melalui
proses interaksi individu dengan lingkungannya. Pengalaman vyang
menyenangkan, menantang, atau bermakna terhadap suatu aktivitas dapat
menumbuhkan ketertarikan yang berkelanjutan. Misalnya, seorang anak yang
sering diajak berkebun oleh orang tuanya bisa tumbuh menjadi seseorang
yang memiliki minat tinggi di bidang pertanian atau tanaman. Proses ini
menunjukkan bahwa minat berkembang seiring waktu dan sangat dipengaruhi
oleh kesempatan, pengalaman, dan pembelajaran yang dialami individu dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, karena minat bukanlah faktor bawaan, maka lingkungan
memiliki peran besar dalam membentuk dan mengarahkan minat seseorang.
Lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, serta akses terhadap berbagai
aktivitas akan mempengaruhi sejauh mana individu terpapar pada objek-objek
tertentu yang berpotensi menumbuhkan minat. Oleh karena itu, pengalaman
yang beragam dan positif dapat menjadi stimulan yang efektif untuk
menumbuhkan minat baru, memperkuat minat yang sudah ada, atau bahkan
mengubah arah minat individu. Hal ini juga menjelaskan mengapa penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan pembelajaran
sejak dini agar individu memiliki kesempatan mengembangkan minat secara
optimal.
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Indikator Minat

Indikator minat individu merujuk pada tanda-tanda yang dapat diamati dari
perilaku, sikap, dan respons seseorang terhadap suatu objek, aktivitas, atau
bidang tertentu yang menunjukkan adanya ketertarikan. Indikator ini mencakup
beberapa aspek, seperti perhatian yang tinggi dan berkelanjutan terhadap objek
minat, perasaan senang saat terlibat dalam aktivitas tersebut, serta adanya
motivasi internal untuk mengeksplorasi dan mendalaminya lebih lanjut. Selain itu,
minat juga ditunjukkan melalui konsistensi dalam memilih aktivitas yang sama
secara berulang, pencarian informasi atau pengalaman yang relevan, dan adanya
keterlibatan aktif tanpa paksaan. Individu yang memiliki minat yang kuat biasanya
menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan wusaha yang tinggi dalam
mempertahankan keterlibatannya terhadap objek tersebut, yang pada akhirnya
dapat berpengaruh pada pembentukan tujuan, pengambilan keputusan, dan
perkembangan potensinya.

Terkait dengan indikator minat individu, banyak ahli mendeskripsikan
indikator minat tergantung dari objek yang akan dilakukan kajian. Terkait dengan
kesehatan, indikator minat juga memiliki deskripsi yang berbeda. Indikator minat
kesehatan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai tingkat ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan seseorang terhadap isu-isu kesehatan. Indikator ini
dapat berupa perilaku, sikap, dan pengetahuan vyang berkaitan dengan
kesehatan. Berikut adalah beberapa indikator minat kesehatan yang umum
digunakan :

1. Perasaan tertarik dan senang

Perasaan tertarik dan senang merupakan indikator utama vyang
menunjukkan adanya minat individu dalam bidang kesehatan. Ketika
seseorang memiliki ketertarikan terhadap dunia kesehatan, ia akan
merasakan antusiasme dan kepuasan saat terlibat dalam aktivitas yang
berkaitan, seperti membaca artikel kesehatan, mengikuti seminar medis, atau
berdiskusi tentang gaya hidup sehat. Rasa senang ini muncul secara alami
karena adanya kesadaran bahwa bidang tersebut bermakna dan relevan
dengan tujuan pribadi atau nilai yang diyakininya. Individu yang berminat
dalam bidang kesehatan akan dengan sukarela melibatkan diri dalam kegiatan
yang memperluas pengetahuan atau keterampilan kesehatannya tanpa
merasa terbebani, bahkan merasa lebih bersemangat saat mempelajari hal-
hal baru yang berkaitan.

Lebih lanjut, perasaan tertarik dan senang ini juga mendorong individu
untuk aktif mencari pengalaman atau informasi baru dalam bidang kesehatan.
Misalnya, seseorang yang memiliki minat di bidang gizi akan merasa senang
saat meneliti komposisi makanan, mencoba resep sehat, atau memahami
hubungan antara pola makan dan kesehatan tubuh. Emosi positif yang
dirasakan selama proses tersebut menjadi penguat motivasi untuk terus
belajar dan berkembang dalam bidang tersebut. Dengan demikian, rasa
tertarik dan senang bukan hanya menjadi indikator keberadaan minat, tetapi
juga merupakan penggerak utama dalam mempertahankan komitmen serta
mendorong pencapaian di bidang kesehatan secara berkelanjutan.

a. Individu menunjukkan ketertarikan pada informasi atau aktivitas terkait
kesehatan.
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b. Mereka merasa senang dan nyaman ketika terlibat dalam kegiatan yang
berhubungan dengan kesehatan.
Perhatian dan Kesadaran

Perhatian dan kesadaran merupakan indikator penting dari minat
individu dalam bidang kesehatan. Ketika seseorang memiliki minat yang
tinggi, ia akan menunjukkan perhatian khusus terhadap isu-isu kesehatan,
baik secara global maupun yang berkaitan dengan diri sendiri. Individu
tersebut cenderung lebih peka terhadap informasi kesehatan yang
ditemuinya, seperti membaca label gizi, mengikuti berita kesehatan, atau
memerhatikan pola hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari. Kesadaran ini
muncul dari pemahaman bahwa bidang kesehatan memiliki pengaruh besar
terhadap kualitas hidup, sehingga perhatian yang diberikan bukan sekadar
reaksi sesaat, melainkan bentuk keterlibatan yang konsisten.

Selain itu, perhatian yang tinggi sering kali disertai dengan upaya untuk
mengedukasi diri sendiri dan orang lain mengenai pentingnya menjaga
kesehatan. Misalnya, individu yang berminat dalam bidang kesehatan akan
lebih sadar terhadap pentingnya vaksinasi, gizi seimbang, olahraga, atau
manajemen stres, dan aktif menyebarkan informasi tersebut kepada
lingkungan sekitarnya. Kesadaran ini mendorong mereka untuk tidak hanya
menjaga kesehatan pribadi, tetapi juga berkontribusi dalam peningkatan
kesadaran masyarakat. Dengan demikian, perhatian dan kesadaran yang
muncul secara konsisten merupakan indikator kuat bahwa seseorang memiliki
minat yang mendalam dalam bidang kesehatan
a. Individu memberikan perhatian pada isu-isu kesehatan dan masalah

kesehatan.
b. Mereka menyadari pentingnya menjaga kesehatan dan berperilaku sehat.
Partisipasi dan Keterlibatan

Partisipasi dan keterlibatan merupakan indikator konkret dari minat
individu dalam bidang kesehatan. Seseorang yang memiliki minat tinggi akan
cenderung aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
kesehatan, seperti mengikuti seminar kesehatan, menjadi sukarelawan di
kegiatan sosial medis, atau bergabung dalam komunitas peduli kesehatan.
Keterlibatan ini bukan karena kewajiban atau paksaan, melainkan muncul dari
keinginan pribadi untuk berkontribusi dan memperdalam pemahamannya.
Melalui partisipasi aktif, individu tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga menjadi pelaku yang berusaha menerapkan dan menyebarkan
nilai-nilai kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih jauh, keterlibatan dalam bidang kesehatan juga bisa tercermin
dari kebiasaan hidup sehari-hari, seperti konsisten menerapkan pola makan
sehat, rajin berolahraga, memeriksakan kesehatan secara rutin, serta
mendorong orang di sekitarnya untuk hidup sehat. Ketika seseorang secara
aktif memilih dan mempertahankan gaya hidup sehat serta mengajak orang
lain untuk melakukan hal yang sama, ini menunjukkan adanya komitmen yang
kuat terhadap nilai-nilai kesehatan. Dengan demikian, partisipasi dan
keterlibatan yang nyata menjadi bukti bahwa minat dalam bidang kesehatan
telah menjadi bagian integral dari perilaku dan gaya hidup individu tersebut.

88| Halaman



a. Individu aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan
kesehatan, seperti olahraga, pemeriksaan kesehatan, atau kegiatan edukasi
kesehatan.

b. Mereka terlibat secara aktif dalam upaya menjaga kesehatan diri sendiri
dan orang lain.

Keinginan dan Kesadaran

Keinginan dan kesadaran merupakan indikator penting vyang
mencerminkan adanya minat individu dalam bidang kesehatan. Keinginan
ditunjukkan melalui dorongan internal untuk memahami, menerapkan, dan
menjaga perilaku hidup sehat secara sukarela. Individu yang memiliki minat
dalam bidang ini biasanya terdorong untuk mencari informasi terbaru tentang
kesehatan, mempelajari cara pencegahan penyakit, hingga mengadopsi gaya
hidup sehat tanpa harus disuruh atau dipaksa. Keinginan ini muncul karena
adanya persepsi bahwa bidang kesehatan memiliki nilai penting dan
memberikan manfaat langsung bagi kesejahteraan dirinya maupun orang lain.

Kesadaran, di sisi lain, merupakan bentuk pemahaman mendalam
terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan dampaknya terhadap kualitas
hidup. Individu yang sadar akan pentingnya kesehatan akan secara aktif
membuat keputusan yang mempertimbangkan aspek-aspek kesehatan,
seperti memilih makanan bergizi, menjaga kebersihan, atau menghindari
perilaku berisiko. Kesadaran ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
tercermin dalam sikap dan tindakan nyata. Oleh karena itu, perpaduan antara
keinginan yang kuat dan kesadaran yang tinggi menjadi indikator yang
menunjukkan minat yang mendalam terhadap bidang kesehatan serta
kesiapan individu untuk berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidupnya
sendiri dan masyarakat di sekitarnya.

a. Individu memiliki keinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang
kesehatan dan cara menjaganya.

b. Mereka menyadari bahwa kesehatan adalah aset berharga dan
berkomitmen untuk menjaganya.

Perilaku Sehat

Perilaku sehat merupakan indikator nyata dari minat individu dalam
bidang kesehatan, karena menunjukkan adanya penerapan langsung dari
pengetahuan dan kesadaran yang dimiliki. Individu yang memiliki minat tinggi
dalam kesehatan cenderung secara aktif menjaga pola makan bergizi, rutin
berolahraga, cukup beristirahat, serta menghindari kebiasaan buruk seperti
merokok atau konsumsi alkohol berlebihan. Perilaku ini bukan hanya
dilakukan secara sesekali, tetapi menjadi bagian dari gaya hidup yang dijalani
dengan kesadaran penuh. Minat terhadap kesehatan membuat individu lebih
konsisten dan termotivasi untuk mempertahankan perilaku-perilaku positif
tersebut karena memahami manfaat jangka panjangnya.

Selain itu, perilaku sehat juga mencerminkan tanggung jawab individu
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Seseorang yang berminat
terhadap kesehatan tidak hanya peduli pada kondisi fisiknya, tetapi juga pada
aspek mental dan sosial, seperti mengelola stres, menjaga hubungan sosial
yang sehat, serta terlibat dalam kegiatan komunitas yang mendukung gaya
hidup sehat. Mereka cenderung menjadi panutan dalam lingkungan sosialnya
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karena mampu menunjukkan sikap dan kebiasaan yang mencerminkan

kesadaran kesehatan yang tinggi. Dengan demikian, perilaku sehat menjadi

indikator yang tidak hanya mencerminkan minat individu, tetapi juga

komitmen terhadap penerapan prinsip-prinsip kesehatan dalam kehidupan

sehari-hari.

a. Individu menerapkan gaya hidup sehat, seperti makan makanan bergizi,
berolahraga teratur, dan menghindari rokok dan alkohol.

b. Mereka mencari informasi dan mengikuti saran kesehatan yang diberikan
oleh profesional.

Minat Kunjungan Ulang ke Fasilitas Kesehatan

Minat kunjungan ulang ke fasilitas kesehatan merupakan salah satu
indikator penting yang mencerminkan ketertarikan individu terhadap
pemeliharaan kesehatannya secara berkelanjutan. Individu yang memiliki
minat tinggi dalam bidang kesehatan tidak hanya datang ke fasilitas kesehatan
saat sakit, tetapi juga secara rutin melakukan pemeriksaan kesehatan,
konsultasi gizi, atau mengikuti program-program pencegahan penyakit.
Kunjungan ulang ini mencerminkan adanya kesadaran dan komitmen
terhadap pentingnya deteksi dini dan pemantauan kondisi kesehatan.
Semakin besar frekuensi dan kerelaan individu untuk kembali ke fasilitas
kesehatan, semakin tinggi pula minatnya terhadap pengelolaan kesehatan
pribadi.

Selain menunjukkan perhatian terhadap kesehatan, minat kunjungan
ulang juga mencerminkan kepercayaan dan kenyamanan individu terhadap
pelayanan kesehatan yang diterima. Jika seseorang merasa puas dan melihat
manfaat dari kunjungan sebelumnya, ia akan lebih terdorong untuk
melakukan kunjungan ulang, baik untuk pengobatan lanjutan maupun
pemeriksaan rutin. Hal ini penting dalam konteks pelayanan kesehatan
primer, di mana kontinuitas layanan menjadi kunci keberhasilan pengelolaan
penyakit kronis dan promosi kesehatan. Dengan demikian, minat kunjungan
ulang tidak hanya menjadi cerminan dari minat pribadi, tetapi juga indikator
efektivitas pelayanan kesehatan dalam membangun hubungan yang positif
dengan masyarakat.

a. Kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan dapat dilihat dari minat
mereka untuk berkunjung kembali ke fasilitas kesehatan tersebut.

b. Minat kunjungan ulang ini menunjukkan bahwa pasien merasa puas
dengan pelayanan yang diberikan.

Sikap Terhadap Kesehatan

Sikap terhadap kesehatan merupakan salah satu indikator utama yang
menunjukkan minat individu dalam bidang kesehatan. Sikap ini mencakup
cara pandang, penilaian, dan kecenderungan seseorang dalam merespons
berbagai isu dan tindakan yang berkaitan dengan kesehatan. Individu yang
memiliki minat tinggi terhadap kesehatan akan menunjukkan sikap positif,
seperti menghargai pentingnya hidup sehat, terbuka terhadap edukasi
kesehatan, serta bersedia mengubah kebiasaan buruk demi mencapai kondisi
tubuh yang lebih baik. Sikap tersebut menjadi dasar motivasi internal yang
mendorong individu untuk terus belajar dan meningkatkan kesadarannya
terhadap upaya menjaga kesehatan.
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Lebih jauh, sikap terhadap kesehatan juga tercermin dalam perilaku
sehari-hari, seperti kepatuhan terhadap anjuran medis, penggunaan layanan
kesehatan secara tepat, dan dukungan terhadap kebijakan kesehatan
masyarakat. Misalnya, seseorang yang memiliki sikap positif terhadap
kesehatan akan mendukung program imunisasi, menjaga kebersihan
lingkungan, dan tidak mudah terpengaruh oleh informasi kesehatan yang
tidak valid. Sikap ini merupakan hasil dari proses kognitif dan afektif yang
berkembang melalui pengalaman, pendidikan, dan interaksi sosial. Oleh
karena itu, sikap terhadap kesehatan dapat dijadikan indikator yang jelas
dalam menilai sejauh mana minat individu terhadap pentingnya aspek
kesehatan dalam kehidupannya
a. Sikap positif terhadap kesehatan dapat dilihat dari perilaku mencari

informasi kesehatan, melakukan pemeriksaan rutin, dan mengikuti saran
dokter.

b. Sikap negatif terhadap kesehatan dapat dilihat dari perilaku mengabaikan
kesehatan, menunda-nunda pengobatan, atau tidak peduli pada
kesehatan.

Minat individu didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang relatif
menetap dalam diri seseorang untuk merasa tertarik, memperhatikan, dan terlibat
dalam suatu aktivitas atau objek tertentu. Menurut Slameto (2013; Laili & Tanoto,
2021), minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan pada sesuatu tanpa adanya
paksaan, yang disertai dengan perasaan senang ketika aktivitas tersebut dilakukan
secara berulang. Minat muncul dari dalam diri seseorang sebagai hasil interaksi
antara kebutuhan pribadi dan rangsangan lingkungan vyang dianggap
menyenangkan atau bermanfaat. Indikator minat individu dapat dilihat dari
beberapa tanda, seperti perasaan senang atau suka terhadap suatu hal, adanya
ketertarikan, kesadaran untuk melakukan kegiatan terkait minat tersebut, serta
partisipasi aktif dan perhatian yang lebih besar pada hal yang diminati. Berikut
adalah beberapa indikator minat individu yang lebih rinci :

1. Perasaan Senang/Suka : Adanya perasaan senang atau suka terhadap suatu
objek, aktivitas, atau mata pelajaran tertentu.

2. Ketertarikan : Adanya rasa ketertarikan dan perhatian yang lebih pada hal
yang diminati.

3. Kesadaran :Adanya kesadaran untuk melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan minat tanpa perlu disuruh atau dipaksa.

4. Partisipasi Aktif : Keterlibatan secara aktif dalam kegiatan yang berkaitan
dengan minat.

5. Perhatian Lebih : Memberikan perhatian yang lebih besar dan fokus pada hal
yang diminati dibandingkan dengan hal lain.

6. Kemauan : Adanya dorongan dari dalam diri untuk melakukan kegiatan yang
sesuai dengan minatnya.

7. Motivasi : Minat dapat mendorong motivasi individu untuk mencapai
tujuannya dalam hal yang diminati.

8. Kegiatan yang Disenangi : Minat dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang
sering dilakukan dan disenangi oleh individu.

9. Pernyataan Lebih Menyukai : Individu cenderung menyatakan lebih menyukai
hal-hal yang berkaitan dengan minatnya dibandingkan dengan yang lain.
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10. Usaha Mencari Informasi : Individu yang berminat akan cenderung mencari
informasi lebih lanjut tentang hal yang diminatinya

E. Jenis Minat

Minat yang dimiliki oleh individu, dapat diklasifikasikan menjadi beberapa

jenis berdasarkan kriteria (Shalamah & Indrawati, 2021).
Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua macam antara
lain :

1.

a

. Minat Primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau

jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan
enak dan nyaman, kebebasan beraktivitas serta seks.

. Minat Kultural atau sosial adalah minat yang timbulnya karena proses

belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita.
Misalnya minat belajar individu punya pengalaman bahwa masyarakat atau
lingkungan akan lebih menghargai orang-orang terpelajar dan pendidikan
tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan minat individu untuk belajar dan
berprestasi agar mendapat penghargaan dari lingkungan, hal ini
mempunyai arti yang sangat penting bagi harga dirinya.

Berdasarkan arahnya, minat seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam
antara lain :

a.

Minat Intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas
itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli.
Misalnya seseorang belajar karena memang pada ilmu pengetahuan atau
karena memang senang membaca, bukan karena ingin mendapatkan
pujian atau penghargaan.

. Minat Ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari

kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan
minat tersebut hilang. Misalnya seseorang yang belajar dengan tujuan agar
menjadi juara kelas atau lulus ujian

Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi empat
macam, terdiri atas :

a.

Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta
kepada subjek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik
yang berupa tugas maupun bukan tugas dengan perasaan senang.

. Manifest interest adalah minat vyang diungkapkan dengan cara

mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan
subjek.

Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari
hasil jawaban tes objektif yang diberikan.

. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan menggunakan

alat-alat yang sudah distandardisasikan

Menurut para ahli psikologi, minat dibedakan menjadi dua jenis yaitu minat

situasional dan minat pribadi. Minat situasional dipicu oleh sesuatu di lingkungan
sekitar: hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga, atau secara khusus hidup sering
menghasilkan minat situasional, demikian pula hal-hal yang melibatkan tingkat
aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat (Ormrod, 2009; Nastiti & Laili, 2020).
Minat-minat lainnya terletak di dalam: siswa cenderung memiliki preferensi
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pribadi tentang topik-topik yang mereka kejar dan aktivitas yang mereka ikuti.
Minat pribadi semacam ini relatif stabil sepanjang waktu dan menghasilkan pola
yang konsisten dalam pilihan yang dibuat siswa. Seringkali, minat pribadi dan
pengetahuan saling menguatkan. Minat dalam sebuah topik tertentu memicu
semangat untuk mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut, dan
pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari proses pembelajaran itu pada
gilirannya meingkatkan minat yang lebih besar (Blumenfeld et al, 2006; Nastiti &
Laili, 2020). Umumnya, siswa menaruh minat pada aktivitas-aktivitas yang dapat
mereka lakukan dengan baik dan yang sesuai secara stereotipe dengan gender dan
kelompok sosioekonomi mereka (Hidi et al, 2004; Nastiti & Laili, 2020). Minat
pribadi lebih bermanfaat dibandingkan minat situasional, karena minat ini
memungkinkan keterlibatan, proses-proses kognitif yang afektif, dan perbaikan
dalam jangka panjang. Namun minat situasional juga penting, karena menarik
perhatian siswa dan sering menjadi bibit yang dapat menumbuhkan minat pribadi
(Hidi & Renninger, 2006; Nastiti & Laili, 2020)

Faktor Timbulnya Minat
Minat seseorang dapat timbul dari berbagai faktor yang saling berinteraksi,
baik dari dalam maupun luar individu. Dorongan dari dalam individu, seperti rasa
ingin tahu, kebutuhan untuk berkembang, dan keinginan mencapai kepuasan
pribadi, merupakan pemicu utama munculnya minat. Individu yang memiliki rasa
penasaran tinggi atau kecenderungan untuk mengeksplorasi suatu bidang akan
lebih mudah menunjukkan ketertarikan dan minat yang mendalam terhadap objek
tertentu. Selain itu, dorongan dari luar individu, seperti pengaruh keluarga, teman
sebaya, guru, atau media massa, juga memainkan peran penting dalam
membentuk minat. Lingkungan yang mendukung dan memberikan stimulus positif
dapat memperkuat ketertarikan seseorang terhadap suatu aktivitas atau bidang
tertentu (Nastiti & Laili, 2020). Faktor lain yang turut mempengaruhi timbulnya
minat adalah motif sosial. Motif ini berkaitan dengan kebutuhan individu untuk
diterima dalam lingkungan sosial, mendapatkan pengakuan, atau menyesuaikan
diri dengan norma yang berlaku. Misalnya, seseorang bisa saja menunjukkan
minat terhadap bidang kesehatan karena ingin membantu orang lain, merasa
bangga saat dihargai atas pengetahuannya, atau karena mengikuti jejak keluarga
dan teman yang berprofesi di bidang tersebut. Dengan demikian, timbulnya minat
tidak hanya ditentukan oleh faktor internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
dinamika sosial dan lingkungan di sekitarnya.
1. Dorongan dari dalam individu
Dorongan dari dalam individu merupakan salah satu faktor utama yang
memicu munculnya minat terhadap suatu objek atau aktivitas. Dorongan ini
bersifat intrinsik, yaitu berasal dari kebutuhan, keinginan, dan hasrat pribadi
yang mendorong individu untuk tertarik dan terlibat secara aktif dalam suatu
bidang. Misalnya, rasa ingin tahu yang tinggi terhadap tubuh manusia dan
cara kerjanya dapat menumbuhkan minat seseorang pada bidang kesehatan.
Ketika dorongan tersebut disertai dengan pengalaman positif dan kepuasan
pribadi, maka minat akan semakin kuat dan menetap dalam diri individu.
Selain rasa ingin tahu, dorongan dari dalam juga dapat muncul dari
kebutuhan akan pencapaian dan aktualisasi diri. Seseorang mungkin memiliki
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keinginan untuk menjadi ahli dalam bidang tertentu atau merasa terpanggil
untuk berkontribusi dalam kehidupan orang lain. Dorongan ini membuat
individu tidak hanya tertarik secara pasif, tetapi juga terdorong untuk mencari
informasi, mengikuti kegiatan, atau menekuni pendidikan dan pelatihan yang
relevan. Dengan demikian, dorongan internal mendorong minat yang bersifat
mendalam, bukan sekadar ketertarikan sementara.

Faktor psikologis lain seperti nilai-nilai pribadi, pengalaman masa kecil,
dan kecenderungan emosional juga berperan dalam membentuk dorongan
dari dalam. Jika individu merasa bahwa suatu bidang selaras dengan prinsip
hidup atau memberikan makna tertentu, maka ia akan lebih tertarik dan
berkomitmen terhadapnya. Misalnya, seseorang yang sejak kecil terbiasa
merawat anggota keluarga yang sakit mungkin tumbuh dengan dorongan kuat
untuk memahami ilmu kesehatan. Dorongan dari dalam individu ini
menjadikan minat bersifat otentik dan menjadi bagian dari identitas serta
arah hidup seseorang
Dorongan dari luar individu

Dorongan dari luar individu merupakan salah satu faktor penting yang
dapat memicu munculnya minat terhadap suatu objek atau aktivitas. Faktor
ini mencakup berbagai pengaruh eksternal seperti lingkungan keluarga, teman
sebaya, guru, media massa, dan kondisi sosial-budaya. Misalnya, seorang anak
yang tumbuh di lingkungan keluarga yang sering membicarakan kesehatan
atau bekerja di bidang medis, cenderung akan tertarik dan memiliki minat
yang sama. Dorongan eksternal seperti ini dapat membentuk persepsi positif
terhadap suatu bidang sehingga menumbuhkan ketertarikan yang lebih
dalam.

Selain keluarga, peran pendidik atau guru juga sangat besar dalam
menumbuhkan minat individu, terutama dalam lingkungan sekolah atau
pendidikan formal. Seorang guru yang mampu menyampaikan materi dengan
menarik, memberikan dukungan, dan memberi penghargaan atas usaha siswa
dapat memotivasi siswa untuk menyukai dan menekuni suatu bidang.
Interaksi yang positif dan pengalaman belajar yang menyenangkan dapat
memperkuat minat individu untuk lebih mendalami materi tersebut, bahkan
menjadikannya sebagai pilihan karier di masa depan.

Media massa dan perkembangan teknologi juga menjadi dorongan luar
yang berpengaruh besar dalam membentuk minat individu, khususnya di era
digital. Tayangan televisi, media sosial, artikel daring, serta tokoh inspiratif
yang diikuti seseorang dapat menumbuhkan ketertarikan terhadap suatu isu
atau profesi tertentu. Contohnya, melihat video edukasi kesehatan atau
mengikuti kampanye kesehatan di media sosial dapat membuat seseorang
lebih tertarik pada bidang kesehatan. Dengan demikian, dorongan dari luar
individu berperan sebagai stimulus yang menumbuhkan dan memperkuat
minat melalui berbagai bentuk pengaruh lingkungan.

Motif social

Motif sosial merupakan salah satu faktor penting yang dapat memicu
munculnya minat individu terhadap suatu aktivitas atau bidang tertentu.
Motif ini berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia untuk diterima, dihargai,
dan diakui dalam lingkungan sosialnya. Ketika seseorang melihat bahwa suatu
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kegiatan atau profesi memberikan status sosial atau pengakuan dari orang
lain, ia cenderung menunjukkan minat yang lebih besar terhadap hal tersebut.
Misalnya, seseorang bisa tertarik pada bidang kesehatan karena profesi
tenaga medis dipandang sebagai pekerjaan mulia dan dihormati di
masyarakat.

Selain keinginan untuk memperoleh pengakuan, motif sosial juga bisa
muncul dari dorongan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial.
Dalam kelompok pertemanan atau komunitas tertentu, jika mayoritas
anggotanya menunjukkan ketertarikan atau keterlibatan pada suatu bidang,
individu dalam kelompok tersebut cenderung terdorong untuk ikut serta.
Minat yang timbul dalam konteks ini seringkali dipengaruhi oleh keinginan
untuk menjaga hubungan sosial, merasa diterima, atau tidak ingin tertinggal
dari lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain, lingkungan sosial menjadi cermin
yang dapat membentuk dan mengarahkan minat individu.

Motif sosial juga dapat mencakup keinginan untuk memberi kontribusi
positif bagi masyarakat. Individu yang memiliki empati tinggi dan keinginan
untuk membantu sesama sering kali menunjukkan minat yang kuat pada
bidang-bidang yang berdampak langsung pada kesejahteraan orang lain,
seperti pendidikan, kesehatan, atau kerja sosial. Dalam konteks ini, minat
tumbuh bukan hanya dari pengaruh luar atau pencarian pengakuan, tetapi
dari dorongan moral dan tanggung jawab sosial. Hal ini memperlihatkan
bahwa motif sosial tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga berkaitan erat
dengan nilai-nilai dan tujuan hidup individu.

Pembentukan Minat Pada Individu

Proses pembentukan minat pada individu merupakan tahapan vyang
melibatkan interaksi antara faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
ketertarikan seseorang terhadap suatu objek, aktivitas, atau bidang tertentu.
Minat tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang secara bertahap dari
pengalaman, dorongan, serta paparan terhadap suatu hal yang dianggap menarik
atau bermakna. Pada tahap awal, seseorang biasanya mulai tertarik karena adanya
stimulus yang menyenangkan, menantang, atau memuaskan rasa ingin tahu.
Rangsangan ini bisa berasal dari dalam diri, seperti keinginan untuk mengetahui
sesuatu, maupun dari luar, seperti pengaruh orang tua, guru, atau media.

Setelah timbul ketertarikan awal, individu mulai memperhatikan secara lebih
intens dan mendalam terhadap objek minatnya. Pada tahap ini, perhatian yang
diberikan menjadi lebih terfokus dan konsisten. Individu secara sukarela mencari
tahu lebih banyak informasi, melakukan eksplorasi, atau bahkan mencoba aktivitas
yang berhubungan dengan minat tersebut. Misalnya, seseorang yang mulai
tertarik pada bidang kesehatan akan mulai membaca artikel kesehatan, menonton
video edukatif, atau mengikuti seminar dan diskusi tentang topik kesehatan.
Semakin sering individu terpapar pada aktivitas yang menyenangkan dan
bermakna, semakin besar kemungkinan minat itu tumbuh dan berkembang.

Proses selanjutnya adalah keterlibatan emosional dan kognitif. Minat yang
mulai terbentuk akan disertai dengan perasaan senang, antusias, dan dorongan
untuk terus belajar atau terlibat lebih dalam. Dalam tahap ini, individu mulai
mengaitkan minatnya dengan nilai pribadi dan tujuan hidup, serta mulai
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menunjukkan komitmen terhadap pengembangan diri di bidang tersebut.
Misalnya, siswa yang memiliki minat kuat dalam bidang gizi akan mulai bercita-cita
menjadi ahli gizi dan berusaha menempuh pendidikan yang relevan. Keterlibatan
yang berkelanjutan ini menjadi ciri bahwa minat telah melekat secara lebih
permanen dalam diri individu.

Akhir dari proses pembentukan minat adalah ketika individu menjadikan
objek atau aktivitas tersebut sebagai bagian dari identitas dan pilihan hidupnya.
Minat yang telah matang akan membentuk arah dalam pengambilan keputusan,
seperti dalam memilih jurusan pendidikan, karier, atau kegiatan sosial. Minat yang
telah tertanam kuat biasanya tidak mudah hilang meskipun dihadapkan pada
hambatan atau tantangan. Dalam konteks ini, minat tidak lagi hanya berupa rasa
suka atau ketertarikan sesaat, melainkan telah menjadi motivasi internal yang
menggerakkan tindakan dan mempengaruhi arah perkembangan pribadi
seseorang secara berkelanjutan.

Perkembangan Minat Pada Individu

Proses perkembangan minat pada individu merupakan tahapan dinamis
yang berlangsung seiring pertumbuhan dan pengalaman hidup seseorang. Minat
tidak terbentuk secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi antara
faktor pribadi seperti emosi, kognisi, serta lingkungan sosial dan budaya.
Perkembangan ini biasanya dimulai sejak masa kanak-kanak, ketika individu mulai
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap objek-objek tertentu. Rasa ingin tahu ini
menjadi benih awal munculnya minat, yang kemudian dapat dipupuk melalui
pengalaman yang menyenangkan, dukungan sosial, serta paparan yang berulang
terhadap aktivitas yang relevan.

Seiring bertambahnya usia dan berkembangnya kemampuan berpikir,
individu mulai mengevaluasi dan menyaring berbagai pengalaman untuk
menentukan bidang mana yang paling sesuai dengan dirinya. Pada masa remaja,
perkembangan minat menjadi lebih kompleks karena dipengaruhi oleh pencarian
identitas, tekanan sosial, dan aspirasi masa depan. Minat mulai diarahkan secara
lebih spesifik, misalnya terhadap bidang akademik, olahraga, seni, atau profesi
tertentu. Pada tahap ini, individu tidak hanya tertarik karena kesenangan semata,
tetapi juga karena nilai-nilai, tujuan, dan makna pribadi yang melekat pada objek
minat tersebut.

Pengalaman positif yang berulang serta keberhasilan dalam suatu aktivitas
menjadi faktor penting dalam memperkuat minat. Ketika individu merasa mampu
dan dihargai dalam aktivitas yang diminatinya, akan tumbuh perasaan percaya diri
dan komitmen untuk terus mendalami bidang tersebut. Dukungan dari lingkungan
seperti guru, keluarga, dan teman sebaya juga berperan dalam mendorong
perkembangan minat secara lebih stabil. Dalam konteks ini, minat tidak hanya
bertahan dalam waktu singkat, tetapi dapat terus tumbuh dan berkembang,
bahkan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan penting seperti pilihan
pendidikan dan karier.

Pada tahap dewasa, minat yang berkembang dengan baik akan menjadi
bagian dari identitas diri dan arah kehidupan seseorang. Individu dewasa
cenderung menekuni bidang yang diminatinya secara lebih profesional dan
mendalam. Minat yang matang juga dapat mendorong individu untuk terus
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belajar, berinovasi, dan memberikan kontribusi nyata dalam masyarakat. Oleh
karena itu, memahami proses perkembangan minat sangat penting dalam
merancang lingkungan belajar, sistem pendidikan, serta strategi pembinaan yang
mendukung potensi individu secara optimal sepanjang hayat.

Aspek Minat
Aspek minat merupakan salah satu unsur penting dalam memahami perilaku
dan motivasi seseorang terhadap suatu kegiatan atau bidang tertentu. Minat
merujuk pada kecenderungan individu untuk menyukai, memperhatikan, dan
terlibat secara aktif dalam aktivitas tertentu karena adanya ketertarikan pribadi.
Minat bersifat subjektif dan dapat berkembang seiring waktu, dipengaruhi oleh
pengalaman, lingkungan, pendidikan, serta dorongan internal. Dalam konteks
pendidikan atau pekerjaan, minat berperan besar dalam menentukan pilihan
karier, keberhasilan belajar, dan tingkat kepuasan dalam menjalankan tugas.
Secara psikologis, minat mencerminkan hubungan emosional yang positif
terhadap suatu objek atau kegiatan. Ketika seseorang memiliki minat yang kuat
terhadap suatu bidang, ia cenderung menunjukkan antusiasme, keingintahuan,
dan ketekunan yang lebih tinggi. Hal ini dapat mendorong peningkatan
kompetensi, produktivitas, serta kepuasan dalam aktivitas tersebut. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik, orang tua, atau pemimpin organisasi untuk mengenali
dan mengembangkan minat individu sejak dini agar potensi yang dimiliki dapat
diarahkan secara optimal dan berkelanjutan. Menurut Hurlock (2004; Nastiti &
Laili, 2020) minat terbagi menjadi 3 aspek, yaitu :
1. Aspek Kognitif
Aspek kognitif sebagai bagian dari minat merujuk pada keterlibatan
proses berpikir, pemahaman, dan pengetahuan seseorang terhadap suatu
objek atau aktivitas yang diminatinya. Dalam konteks ini, minat tidak hanya
ditunjukkan oleh perasaan suka atau ketertarikan emosional, tetapi juga oleh
keinginan untuk memahami, mengeksplorasi, dan mempelajari lebih dalam
hal-hal yang dianggap menarik. Aspek kognitif ini mendorong individu untuk
mencari informasi, mengembangkan wawasan, serta mengasah kemampuan
intelektual dalam bidang yang diminatinya, sehingga berperan penting dalam
membentuk motivasi belajar dan pengembangan diri secara berkelanjutan.
Aspek Kognitif berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah
dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta dan berbagai jenis
media massa.
2. Aspek afektif
Aspek afektif sebagai bagian dari minat merujuk pada perasaan, emosi,
dan sikap positif seseorang terhadap suatu objek, kegiatan, atau pengalaman
yang diminatinya. Aspek ini mencerminkan sejauh mana seseorang merasa
senang, antusias, atau termotivasi secara emosional ketika terlibat dalam
aktivitas tertentu. Ketertarikan emosional ini menjadi pendorong utama
dalam membangun keterlibatan yang lebih mendalam, serta meningkatkan
komitmen dan kepuasan dalam menjalani aktivitas tersebut. Oleh karena itu,
aspek afektif memainkan peran penting dalam membentuk minat yang kuat
dan berkelanjutan pada individu. Aspek Afektif merupakan konsep yang
membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan
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yang ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap
orang yang penting. yaitu orang tua, guru dan teman sebaya terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut dan dari sikap yang
dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media massa terhadap
kegiatan itu.
3. Aspek psikomotor

Aspek psikomotor sebagai bagian dari minat merujuk pada
kecenderungan seseorang untuk menunjukkan minatnya melalui tindakan
nyata atau keterampilan fisik yang berkaitan dengan aktivitas tertentu. Aspek
ini mencerminkan bagaimana minat seseorang diwujudkan dalam bentuk
perilaku aktif, seperti melakukan, mencoba, atau mempraktikkan sesuatu
yang diminatinya secara langsung. Ketika seseorang memiliki minat yang
tinggi, ia akan terdorong untuk mengembangkan keterampilan motorik dan
melakukan aktivitas tersebut secara konsisten dan terampil. Dengan
demikian, aspek psikomotor menunjukkan keterlibatan praktis yang menjadi
manifestasi konkret dari minat individu. Aspek Psikomotor dapat berjalan
dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. Namun kemajuan
tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan meningkat
meskipun ini semua berjalan lambat

Faktor Munculnya Minat
Minat pada individu dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek dalam diri individu
seperti kebutuhan, motivasi, bakat, pengalaman, dan kepribadian. Misalnya,
seseorang yang memiliki rasa ingin tahu tinggi atau kecenderungan untuk belajar
hal-hal baru akan lebih mudah mengembangkan minat terhadap suatu bidang.
Selain itu, pengalaman sukses atau menyenangkan yang dialami dalam melakukan
suatu aktivitas juga dapat memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan seperti keluarga,
teman sebaya, guru, media massa, serta kondisi sosial dan budaya. Dukungan,
dorongan, atau keteladanan dari lingkungan sekitar dapat menumbuhkan atau
mengarahkan minat individu ke arah tertentu. Dengan kata lain, minat merupakan
hasil interaksi kompleks antara potensi internal individu dan pengaruh lingkungan
eksternal yang membentuk persepsi serta ketertarikan terhadap suatu objek atau
aktivitas. Menurut Crow and Crow (1982; Nastiti & Laili, 2020) faktor yang
mempengaruhi minat individu dapat dikategorikan menjadi :
1. Faktorinternal
Faktor internal individu merupakan salah satu aspek utama vyang
memengaruhi muncul dan berkembangnya minat seseorang terhadap suatu
objek atau aktivitas. Faktor ini mencakup kondisi psikologis dan biologis dalam
diri individu, seperti kebutuhan, motivasi, keinginan, bakat, kemampuan,
kepribadian, dan pengalaman pribadi. Misalnya, seseorang yang memiliki
kebutuhan untuk berprestasi cenderung akan lebih tertarik pada aktivitas
yang menantang dan dapat memberikan pengakuan atas usahanya. Begitu
pula dengan individu yang memiliki bakat atau kemampuan tertentu, seperti
dalam seni atau olahraga, biasanya akan lebih mudah mengembangkan minat
di bidang tersebut. Selain itu, pengalaman menyenangkan yang dialami
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sebelumnya dalam melakukan suatu kegiatan dapat meninggalkan kesan
positif yang memperkuat ketertarikan terhadap aktivitas serupa di masa
depan. Dengan demikian, faktor internal berperan penting dalam membentuk
arah dan intensitas minat individu secara alami dan berkelanjutan.

a. Usia

Usia merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi minat
individu. Seiring bertambahnya usia, pengalaman hidup, tanggung jawab,
dan kebutuhan individu juga mengalami perubahan, yang pada akhirnya
membentuk preferensi dan ketertarikan seseorang terhadap suatu hal.
Anak-anak, misalnya, cenderung tertarik pada aktivitas yang
menyenangkan dan bersifat eksploratif, sedangkan remaja mulai
mengembangkan minat yang lebih spesifik berdasarkan identitas diri dan
pengaruh lingkungan sosial. Sementara itu, orang dewasa lebih cenderung
memiliki minat yang selaras dengan peran sosial, pekerjaan, dan tujuan
hidup jangka panjang.

Perubahan minat ini juga dipengaruhi oleh perkembangan kognitif
dan emosional yang berbeda pada setiap tahap usia. Usia yang lebih muda
biasanya memiliki rentang perhatian yang pendek dan minat yang cepat
berubah-ubah, sedangkan individu yang lebih tua cenderung memiliki
fokus dan komitmen yang lebih stabil terhadap minat tertentu. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap usia sebagai variabel penting sangat
berguna dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, pemasaran, dan
pengembangan sumber daya manusia, agar pendekatan yang diterapkan
sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan minat individu

b. Jenis kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor biologis dan sosial yang
dapat memengaruhi minat individu. Sejak usia dini, perbedaan minat sering
kali terlihat antara laki-laki dan perempuan, baik karena pengaruh bawaan
maupun karena konstruksi sosial dan budaya. Misalnya, anak laki-laki
cenderung didorong untuk tertarik pada aktivitas yang bersifat fisik dan
kompetitif, seperti olahraga atau permainan strategi, sementara anak
perempuan sering diarahkan pada aktivitas yang bersifat sosial atau
artistik, seperti seni atau permainan peran. Pola pengasuhan dan stereotip
gender ini dapat membentuk minat individu secara tidak langsung,
meskipun tidak mutlak.

Selain pengaruh lingkungan, faktor biologis juga memainkan peran
dalam membentuk minat berdasarkan jenis kelamin. Perbedaan hormon,
perkembangan otak, serta kecenderungan emosional dapat mempengaruhi
bagaimana laki-laki dan perempuan merespons rangsangan tertentu dan
memilih aktivitas yang sesuai dengan preferensi mereka. Namun, penting
untuk dicatat bahwa perbedaan ini bersifat umum dan tidak selalu berlaku
secara individual. Seiring berkembangnya kesadaran akan kesetaraan
gender, banyak individu yang mulai mengeksplorasi minat di luar batasan
tradisional jenis kelamin, menunjukkan bahwa minat sebenarnya lebih
kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor biologis, psikologis,
dan sosial.
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c. Status pernikahan

Status pernikahan merupakan faktor sosial yang dapat memengaruhi
minat individu dalam berbagai aspek kehidupan. Setelah menikah,
seseorang cenderung mengalami perubahan prioritas dan tanggung jawab,
seperti membangun rumah tangga, mengasuh anak, atau menjaga
hubungan dengan pasangan. Hal ini secara langsung dapat menggeser
minat individu dari aktivitas yang bersifat pribadi atau bebas, menuju
aktivitas yang lebih berorientasi pada keluarga dan komitmen jangka
panjang. Misalnya, seseorang yang sebelumnya memiliki minat besar pada
kegiatan sosial di luar rumah mungkin akan lebih fokus pada aktivitas
domestik atau kegiatan yang melibatkan pasangan dan anak-anak.

Selain itu, status pernikahan juga mempengaruhi minat melalui
dinamika emosional dan kebutuhan psikologis. Individu yang sudah
menikah mungkin mencari minat atau kegiatan yang dapat memperkuat
hubungan mereka, seperti memasak bersama, berlibur keluarga, atau
mengikuti kegiatan komunitas. Sebaliknya, individu yang belum menikah
atau bercerai mungkin lebih tertarik pada minat yang mendukung
pengembangan diri, jejaring sosial, atau pencarian pasangan. Oleh karena
itu, status pernikahan tidak hanya mencerminkan kondisi sosial seseorang,
tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk minat dan
preferensi yang berkembang seiring perubahan fase kehidupan

d. Latar belakang pendidikan

Latar belakang pendidikan merupakan salah satu faktor krusial yang
memengaruhi minat individu, karena pendidikan memberikan landasan
pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan yang membentuk cara
seseorang melihat dunia dan memilih bidang ketertarikan. Individu dengan
latar belakang pendidikan tinggi cenderung memiliki akses terhadap
berbagai sumber informasi dan kesempatan eksplorasi minat yang lebih
luas. Misalnya, seseorang yang menempuh pendidikan di bidang teknologi
informasi kemungkinan besar akan mengembangkan minat pada hal-hal
yang berkaitan dengan inovasi digital, perangkat lunak, atau kecerdasan
buatan.

Selain memperluas wawasan, pendidikan juga membentuk cara
berpikir kritis, pola analisis, serta kepekaan terhadap isu-isu tertentu yang
akhirnya membentuk minat secara lebih spesifik. Latar belakang
pendidikan dalam bidang humaniora, misalnya, dapat memunculkan minat
terhadap isu sosial, budaya, atau seni. Sebaliknya, minimnya akses
pendidikan dapat membatasi paparan terhadap berbagai pilihan minat,
sehingga individu lebih cenderung mengembangkan minat berdasarkan
lingkungan sekitar atau kebutuhan praktis sehari-hari. Dengan demikian,
latar belakang pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan
arah dan kedalaman minat individu sepanjang hidupnya.

e. Aktivitas pekerjaan

Aktivitas pekerjaan merupakan salah satu faktor eksternal yang
signifikan dalam membentuk dan memengaruhi minat individu. Jenis
pekerjaan yang dijalani seseorang sering kali menentukan bidang atau
kegiatan apa yang menjadi fokus perhatian dan pengembangan diri.
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Misalnya, seseorang yang bekerja sebagai desainer grafis mungkin akan
mengembangkan minat dalam seni visual, teknologi desain, atau tren
estetika. Sebaliknya, individu yang bekerja di bidang pendidikan mungkin
lebih tertarik pada isu-isu pedagogi, perkembangan anak, atau strategi
pembelajaran. Lingkungan kerja dan tugas harian yang dihadapi dapat
memperkuat minat yang sudah ada atau bahkan menumbuhkan minat
baru sebagai respons terhadap tantangan dan kebutuhan pekerjaan.

Selain itu, aktivitas pekerjaan juga memengaruhi minat melalui
interaksi sosial dan ekspektasi profesional. Seseorang mungkin terdorong
untuk menyesuaikan minatnya agar sejalan dengan tuntutan karier atau
peluang pengembangan di tempat kerja. Misalnya, seorang karyawan yang
sering terlibat dalam kegiatan presentasi atau komunikasi publik mungkin
mulai tertarik pada bidang retorika, kepemimpinan, atau hubungan
masyarakat. Dalam jangka panjang, keterlibatan yang intens dalam
aktivitas pekerjaan tertentu dapat mengubah minat individu secara
mendalam, karena pekerjaan tidak hanya menjadi sumber penghasilan,
tetapi juga arena pembentukan identitas dan aktualisasi diri.

. Pendapatan

Pendapatan merupakan faktor ekonomi yang berpengaruh besar
terhadap minat individu, terutama dalam hal akses dan kesempatan.
Individu dengan pendapatan tinggi cenderung memiliki lebih banyak
pilihan untuk mengeksplorasi minatnya, karena mereka memiliki sumber
daya untuk mengikuti pelatihan, membeli perlengkapan, atau
berpartisipasi dalam kegiatan yang memerlukan biaya, seperti traveling,
olahraga eksklusif, atau hobi koleksi. Sebaliknya, individu dengan
pendapatan rendah mungkin lebih membatasi minat mereka pada aktivitas
yang murah atau gratis, serta lebih fokus pada kebutuhan pokok dan
pekerjaan, sehingga eksplorasi minat menjadi terbatas.

Selain itu, pendapatan juga memengaruhi cara pandang individu
terhadap nilai dari suatu minat. Bagi sebagian orang, minat yang
menghasilkan pendapatan tambahan atau menunjang karier akan lebih
diprioritaskan dibandingkan minat yang bersifat hiburan semata. Dalam
konteks ini, pendapatan tidak hanya berperan sebagai alat untuk
memenuhi minat, tetapi juga sebagai faktor penentu arah dan tujuan minat
itu sendiri. Oleh karena itu, perbedaan tingkat pendapatan dapat
menciptakan keragaman dalam jenis, intensitas, dan tujuan dari minat
individu di berbagai lapisan masyarakat.

. Kebutuhan

Kebutuhan merupakan faktor dasar yang sangat mempengaruhi
minat individu, karena minat sering kali muncul sebagai respons terhadap
upaya pemenuhan kebutuhan tertentu. Berdasarkan hierarki kebutuhan
Maslow, individu akan lebih dahulu tertarik pada hal-hal yang berkaitan
dengan kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan keamanan.
Setelah kebutuhan tersebut terpenuhi, barulah individu mengembangkan
minat pada hal-hal yang bersifat sosial, estetika, atau aktualisasi diri,
seperti berkesenian, berorganisasi, atau mengejar karier impian. Dengan
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demikian, tingkat dan jenis kebutuhan yang sedang dialami seseorang
sangat menentukan arah minatnya.

Selain itu, kebutuhan yang terus berkembang seiring waktu juga
membuat minat individu bersifat dinamis. Ketika seseorang mengalami
perubahan dalam aspek kehidupan, seperti menjadi orang tua, pindah
pekerjaan, atau menghadapi tantangan kesehatan, maka kebutuhannya
pun berubah dan akan memengaruhi minat yang relevan dengan situasi
tersebut. Misalnya, individu yang awalnya tidak tertarik pada kesehatan
atau gizi, bisa saja mengembangkan minat yang kuat di bidang tersebut
setelah mengalami kondisi medis tertentu. Oleh karena itu, memahami
kebutuhan individu menjadi kunci penting dalam memahami minatnya,
karena minat sering kali menjadi refleksi dari upaya memenuhi kebutuhan
yang dirasa paling mendesak atau bermakna.

. Motivasi

Motivasi merupakan faktor internal yang sangat berperan dalam
membentuk dan mengarahkan minat individu. Ketika seseorang memiliki
dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan tertentu, minat terhadap
aktivitas atau bidang yang mendukung pencapaian tersebut akan tumbuh
secara alami. Misalnya, seorang pelajar yang termotivasi untuk menjadi
dokter akan menunjukkan minat tinggi terhadap mata pelajaran sains dan
biologi. Motivasi ini bisa berasal dari keinginan pribadi, dorongan keluarga,
atau aspirasi sosial, dan akan sangat memengaruhi fokus, konsistensi, serta
intensitas minat yang ditunjukkan seseorang dalam kegiatan sehari-
harinya.

Selain itu, motivasi dapat bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, dan
keduanya memiliki pengaruh berbeda terhadap minat. Motivasi intrinsik,
seperti rasa ingin tahu atau kepuasan pribadi, cenderung menghasilkan
minat yang lebih tahan lama dan mendalam karena didasari oleh
kesenangan dari dalam diri sendiri. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik seperti
hadiah, pujian, atau tekanan sosial dapat memicu minat sementara, namun
tetap berperan dalam membentuk perilaku dan kecenderungan seseorang.
Oleh karena itu, motivasi menjadi landasan penting dalam
mengembangkan minat individu, karena tanpa adanya dorongan yang
jelas, minat sulit tumbuh dan bertahan dalam jangka panjang.

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi minat
individu karena apa yang diketahui seseorang akan membentuk
pandangannya terhadap dunia dan memengaruhi apa yang dianggap
menarik atau layak untuk dieksplorasi lebih lanjut. Ketika seseorang
memperoleh pengetahuan baru, baik melalui pendidikan formal,
pengalaman, atau media, ia cenderung tertarik pada topik yang berkaitan
dengan informasi tersebut. Misalnya, seseorang yang mempelajari tentang
perubahan iklim dapat mengembangkan minat terhadap isu lingkungan,
konservasi alam, atau kebijakan energi. Pengetahuan memberikan dasar
logis dan emosional yang mendukung terbentuknya minat yang lebih
terarah dan bermakna.
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Selain itu, pengetahuan juga meningkatkan rasa percaya diri
seseorang dalam mendalami suatu bidang, sehingga memperkuat minat
yang sudah ada. Semakin banyak seseorang mengetahui tentang suatu
topik, semakin besar kemungkinan ia akan merasa nyaman, tertarik, dan
terdorong untuk terus mempelajarinya. Hal ini menjelaskan mengapa
pembelajaran vyang aktif dan bermakna sangat efektif dalam
menumbuhkan minat, terutama dalam konteks pendidikan. Oleh karena
itu, pengetahuan tidak hanya memperluas cakrawala individu, tetapi juga
menjadi fondasi bagi pertumbuhan dan pemeliharaan minat sepanjang
hidup
Keinginan

Keinginan merupakan dorongan batin yang muncul dari harapan atau
tujuan yang ingin dicapai, dan faktor ini sangat berpengaruh dalam
membentuk minat individu. Ketika seseorang memiliki keinginan kuat
terhadap sesuatu baik itu pencapaian pribadi, materi, status sosial,
maupun pengalaman tertentu maka ia cenderung mengarahkan perhatian
dan energinya pada hal-hal yang berkaitan dengan keinginan tersebut.
Misalnya, individu yang memiliki keinginan untuk menjadi seniman
terkenal akan menunjukkan minat yang besar terhadap seni, teknik
melukis, atau dunia kreatif lainnya. Dengan kata lain, keinginan
memberikan arah dan fokus yang membantu minat tumbuh dan
berkembang secara spesifik.

Selain menjadi pendorong awal, keinginan juga berfungsi sebagai
bahan bakar untuk mempertahankan minat dalam jangka panjang. Saat
seseorang menghadapi hambatan atau tantangan dalam mengejar suatu
aktivitas, keinginan yang kuat dapat menjaga motivasi dan menjaga minat
tetap menyala. Keinginan juga dapat berubah seiring waktu, dan
perubahan ini akan beriringan dengan pergeseran minat individu. Oleh
karena itu, keinginan bukan hanya mencerminkan apa yang ingin dicapai
seseorang, tetapi juga memainkan peran sentral dalam menentukan bidang
atau aktivitas apa yang akan menjadi fokus minat dalam hidupnya.

. Bakat

Bakat merupakan potensi atau kemampuan alami yang dimiliki
seseorang dalam bidang tertentu, dan hal ini sering kali menjadi faktor
penting yang mempengaruhi minat individu. Ketika seseorang menyadari
bahwa ia memiliki kemampuan lebih dalam suatu bidang seperti musik,
olahraga, menulis, atau matematika maka minat terhadap aktivitas
tersebut cenderung tumbuh secara alami. Rasa percaya diri yang muncul
dari keberhasilan awal yang didorong oleh bakat, sering kali menjadi
pemicu untuk mengeksplorasi lebih dalam dan mempertahankan minat
dalam jangka panjang. Dengan kata lain, bakat memberikan dasar yang
kuat bagi tumbuhnya minat karena individu merasa nyaman dan
menikmati aktivitas yang sesuai dengan kemampuannya.

Selain itu, lingkungan sekitar juga sering memperkuat hubungan
antara bakat dan minat. Dukungan dari keluarga, guru, atau teman
terhadap bakat tertentu dapat memotivasi individu untuk lebih serius
mengembangkan potensinya, sehingga minat pun semakin menguat.
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Misalnya, anak yang berbakat dalam menggambar dan mendapat pujian
serta kesempatan mengikuti lomba akan semakin tertarik dan terdorong
untuk terus menggambar. Oleh karena itu, bakat tidak hanya
mempengaruhi apa yang diminati seseorang, tetapi juga dapat membentuk
arah pengembangan diri dan pilihan karier di masa depan.

Kemampuan

Kemampuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat
individu karena seseorang cenderung lebih tertarik pada aktivitas yang
dapat ia lakukan dengan baik. Ketika individu merasa mampu menjalankan
suatu tugas atau kegiatan, ia akan merasa lebih percaya diri dan nyaman,
sehingga memunculkan minat untuk terus melakukannya. Misalnya,
seseorang yang memiliki kemampuan dalam berbicara di depan umum
akan lebih tertarik mengikuti kegiatan seperti debat, presentasi, atau
organisasi. Kemampuan menciptakan pengalaman positif yang
memperkuat minat, karena individu merasa bahwa usahanya memberikan
hasil yang memuaskan.

Di sisi lain, keterbatasan kemampuan dalam suatu bidang dapat
menghambat munculnya minat, terutama jika individu mengalami
kegagalan atau merasa kesulitan. Namun, dengan latihan dan peningkatan
keterampilan, kemampuan bisa ditingkatkan dan minat pun bisa tumbuh
secara bertahap. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk diberi
kesempatan mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuannya, agar
minat yang tersembunyi dapat muncul dan berkembang. Dengan demikian,
kemampuan tidak hanya mencerminkan potensi yang dimiliki seseorang,
tetapi juga berperan besar dalam membentuk dan mempertahankan minat
sepanjang waktu.

.Kepribadian

Kepribadian merupakan faktor psikologis yang sangat memengaruhi
minat individu, karena sifat dan karakter seseorang menentukan
kecenderungan dalam memilih aktivitas atau bidang tertentu. Individu
yang berkepribadian ekstrovert, misalnya, cenderung memiliki minat pada
kegiatan yang melibatkan interaksi sosial, seperti organisasi, kerja tim, atau
seni pertunjukan. Sebaliknya, individu dengan kepribadian introvert lebih
tertarik pada aktivitas yang bersifat reflektif dan mandiri, seperti menulis,
membaca, atau penelitian. Dengan kata lain, kepribadian membentuk cara
seseorang merespons lingkungan, dan hal itu sangat menentukan jenis
minat yang berkembang.

Selain menentukan jenis aktivitas yang diminati, kepribadian juga
berpengaruh terhadap bagaimana seseorang mempertahankan dan
mendalami minatnya. Seseorang yang memiliki kepribadian terbuka
terhadap pengalaman baru akan lebih mudah mengeksplorasi minat di
berbagai bidang dan tidak ragu mencoba hal-hal yang belum dikenal. Di sisi
lain, individu yang cenderung konservatif atau berhati-hati mungkin akan
lebih fokus dan mendalam dalam satu bidang minat yang sudah ia kuasai.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap kepribadian sangat penting dalam
mengidentifikasi, mengarahkan, dan mendukung pengembangan minat
individu secara optimal.
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n. Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi merupakan salah satu faktor yang sangat kuat
dalam membentuk dan memengaruhi minat individu. Setiap pengalaman
yang dialami seseorang baik positif maupun negatif dapat meninggalkan
kesan emosional yang mendorong munculnya ketertarikan terhadap hal
tertentu. Misalnya, seseorang yang pernah mengikuti kegiatan relawan di
bidang kesehatan dan merasa puas dengan kontribusinya, mungkin akan
mengembangkan minat yang lebih besar terhadap dunia medis atau sosial.
Pengalaman yang menyenangkan cenderung memperkuat minat, karena
individu ingin mengulangi perasaan positif tersebut melalui aktivitas
serupa.

Sebaliknya, pengalaman negatif juga dapat membentuk minat
dengan cara yang berbeda. Seseorang yang pernah mengalami kesulitan
belajar saat kecil, tetapi kemudian berhasil mengatasinya, mungkin
memiliki minat kuat dalam bidang pendidikan atau konseling untuk
membantu orang lain menghadapi tantangan serupa. Pengalaman pribadi
bersifat unik dan sangat individual, sehingga minat yang terbentuk dari
pengalaman ini sering kali lebih mendalam dan bertahan lama. Oleh karena
itu, pengalaman hidup bukan hanya menjadi cerminan dari masa lalu,
tetapi juga berperan sebagai pendorong utama dalam membentuk arah
dan kedalaman minat seseorang di masa depan.

o. Status kesehatan

Status kesehatan merupakan faktor yang dapat memengaruhi minat
individu secara signifikan, karena kondisi fisik dan mental seseorang
berperan besar dalam menentukan kemampuan dan kenyamanan dalam
melakukan suatu aktivitas. Individu yang memiliki kesehatan prima
cenderung lebih bebas dalam mengeksplorasi berbagai minat, termasuk
kegiatan yang bersifat fisik seperti olahraga, traveling, atau kegiatan sosial.
Sebaliknya, individu yang mengalami keterbatasan kesehatan mungkin
harus menyesuaikan minat mereka dengan kondisi yang ada, seperti lebih
memilih aktivitas yang tidak terlalu menuntut secara fisik atau dapat
dilakukan dari rumah, seperti membaca, menulis, atau berkegiatan seni.

Selain kondisi fisik, kesehatan mental juga memegang peranan
penting dalam pembentukan dan pemeliharaan minat. Seseorang dengan
kondisi mental yang stabil dan positif biasanya lebih mudah termotivasi
untuk mencoba hal-hal baru dan mengembangkan minat yang bervariasi.
Sebaliknya, gangguan seperti stres, kecemasan, atau depresi bisa
menghambat seseorang dalam menikmati atau bahkan mempertahankan
minat yang sebelumnya disukai. Oleh karena itu, menjaga status kesehatan
menjadi kunci dalam mendukung individu untuk tetap aktif mengeksplorasi
dan mengembangkan minat sesuai potensi dan kebutuhannya.

p. Kebiasaan sebelumnya

Kebiasaan sebelumnya merupakan faktor penting yang memengaruhi
minat individu karena aktivitas yang dilakukan secara berulang cenderung
membentuk kenyamanan, keterampilan, dan rasa ketertarikan. Ketika
seseorang terbiasa melakukan suatu kegiatan, ia akan lebih mengenal dan
memahami aktivitas tersebut, sehingga secara alami minat pun dapat
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tumbuh. Misalnya, seseorang yang sejak kecil terbiasa menggambar atau
bermain alat musik kemungkinan besar akan mengembangkan minat yang
kuat di bidang seni. Kebiasaan memberikan pengalaman yang konsisten,
dan pengalaman positif secara berulang dapat memperkuat minat seiring
waktu.

Selain membentuk minat, kebiasaan juga berfungsi sebagai fondasi
dalam mempertahankan minat tersebut. Aktivitas yang sudah menjadi
bagian dari rutinitas harian akan lebih mudah dijalani dengan konsistensi,
sehingga individu dapat memperdalam ketertarikannya secara bertahap.
Bahkan, dalam beberapa kasus, kebiasaan yang awalnya dilakukan karena
kewajiban atau dorongan eksternal bisa berubah menjadi minat sejati
setelah individu menemukan makna atau kenikmatan di dalamnya. Oleh
karena itu, kebiasaan sebelumnya bukan hanya menjadi cerminan dari
minat yang telah terbentuk, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk
mengembangkan minat baru yang mungkin tidak disadari sebelumnya.

Faktor eksternal

Faktor eksternal individu berperan besar dalam membentuk dan
mengarahkan minat melalui berbagai pengaruh yang datang dari lingkungan
sekitar. Lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa, serta
kondisi sosial dan budaya merupakan elemen penting yang dapat
memengaruhi minat seseorang. Misalnya, dukungan orang tua dalam
memberikan kesempatan dan fasilitas untuk mengeksplorasi bidang tertentu
dapat mendorong anak mengembangkan minatnya secara lebih optimal. Di
lingkungan sekolah, guru yang inspiratif dan metode pembelajaran yang
menarik juga mampu menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap suatu mata
pelajaran atau aktivitas. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan tren sosial
yang berkembang juga dapat memicu individu untuk tertarik pada hal-hal
baru sebagai bentuk penyesuaian diri atau pencarian identitas. Oleh karena
itu, faktor eksternal sangat menentukan sejauh mana minat dapat tumbuh
dan dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari.
a. Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan faktor eksternal yang sangat
berpengaruh dalam membentuk dan mengarahkan minat individu.
Lingkungan tempat seseorang tumbuh dan berinteraksi seperti keluarga,
sekolah, teman sebaya, serta komunitas sering kali menyediakan stimulus
awal yang mendorong seseorang untuk tertarik pada bidang tertentu.
Misalnya, anak yang tumbuh di lingkungan keluarga yang gemar membaca
cenderung mengembangkan minat terhadap buku dan pengetahuan sejak
dini. Demikian pula, jika seseorang tinggal di wilayah yang aktif dalam
kegiatan olahraga atau seni, kemungkinan besar ia akan terpapar dan
tertarik pada aktivitas tersebut.

Selain memberikan paparan awal, kondisi lingkungan juga dapat
memperkuat atau melemahkan minat yang sudah ada. Lingkungan yang
suportif dan menyediakan fasilitas serta peluang untuk mengembangkan
minat akan mendorong individu untuk lebih giat dan percaya diri dalam
mengejar ketertarikannya. Sebaliknya, lingkungan yang membatasi,
mengekang, atau tidak menghargai perbedaan minat bisa membuat
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individu kehilangan motivasi atau enggan untuk mengembangkan
potensinya. Oleh karena itu, lingkungan yang positif, terbuka, dan
mendukung sangat penting dalam proses tumbuh dan berkembangnya
minat individu secara optimal.

. Media massa

Media massa merupakan salah satu faktor yang kuat dalam
membentuk dan mempengaruhi minat individu, karena media memiliki
kemampuan untuk menyebarkan informasi secara luas dan cepat. Melalui
televisi, radio, internet, media sosial, dan platform digital lainnya, individu
terus-menerus terpapar berbagai topik, gaya hidup, dan tren yang dapat
membangkitkan ketertarikan baru. Misalnya, seseorang yang sering
menonton konten tentang kuliner di media sosial bisa mulai tertarik pada
dunia memasak atau mencoba usaha makanan. Paparan ini membuat
media massa menjadi alat efektif dalam memperkenalkan dan
menumbuhkan minat, terutama di kalangan remaja dan generasi muda.

Selain itu, media massa juga dapat memengaruhi persepsi individu
terhadap apa yang dianggap menarik, bernilai, atau populer. Dengan
menampilkan figur publik, cerita inspiratif, atau keberhasilan dalam bidang
tertentu, media bisa membentuk opini dan dorongan psikologis untuk
mengikuti jejak serupa. Misalnya, tayangan tentang atlet sukses dapat
menumbuhkan minat anak-anak terhadap olahraga, atau liputan tentang
teknologi baru dapat mendorong ketertarikan pada bidang sains dan
inovasi. Oleh karena itu, media massa tidak hanya berfungsi sebagai
sumber hiburan dan informasi, tetapi juga sebagai kekuatan sosial yang
membentuk arah minat dan aspirasi individu secara luas.

. Kondisi sosial dan budaya

Kondisi sosial dan budaya memainkan peran penting dalam
membentuk minat individu karena nilai-nilai, norma, serta kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat sangat memengaruhi preferensi dan
kecenderungan seseorang. Lingkungan sosial yang menghargai pendidikan,
seni, atau olahraga, misalnya, akan mendorong individu untuk tertarik dan
aktif dalam bidang-bidang tersebut. Begitu pula, dalam budaya yang
menekankan kerja kolektif atau gotong royong, seseorang mungkin
mengembangkan minat terhadap kegiatan komunitas dan sosial. Dengan
kata lain, budaya dan struktur sosial memberikan kerangka acuan bagi
individu dalam memilih aktivitas yang dianggap penting, berguna, atau
diterima secara sosial.

Selain membentuk minat melalui nilai dan norma, kondisi sosial dan
budaya juga dapat membatasi atau memperluas peluang seseorang dalam
mengeksplorasi minatnya. Misalnya, dalam budaya yang masih memegang
stereotip gender, laki-laki dan perempuan bisa jadi diarahkan pada minat
yang berbeda sejak usia dini, seperti laki-laki diarahkan pada teknologi dan
perempuan pada bidang domestik. Namun, dalam masyarakat yang lebih
terbuka dan inklusif, individu memiliki lebih banyak kebebasan untuk
mengembangkan minat sesuai dengan keinginannya, tanpa terikat oleh
harapan sosial tertentu. Oleh karena itu, kondisi sosial dan budaya sangat
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menentukan arah dan ruang gerak bagi perkembangan minat individu di
sepanjang kehidupannya
. Adat istiadat yang berlaku

Adat istiadat yang berlaku dalam suatu masyarakat dapat menjadi
faktor signifikan dalam mempengaruhi minat individu, karena aturan dan
kebiasaan turun-temurun tersebut sering kali membentuk kerangka
berpikir dan perilaku seseorang sejak usia dini. Dalam masyarakat yang
menjunjung tinggi adat tertentu, individu cenderung diarahkan untuk
tertarik pada aktivitas atau bidang yang sejalan dengan nilai-nilai budaya
tersebut. Misalnya, di komunitas yang menjunjung tinggi seni tradisional
seperti tari atau musik daerah, anak-anak sejak kecil mungkin sudah
dibiasakan mengikuti pelatihan kesenian lokal, sehingga minat terhadap
budaya dan seni tradisional berkembang secara alami.

Selain memberikan arah, adat istiadat juga bisa membatasi atau
memperluas ruang ekspresi minat individu. Dalam masyarakat yang sangat
konservatif, minat terhadap hal-hal yang dianggap bertentangan dengan
nilai adat bisa ditekan atau dianggap tidak pantas, sehingga individu
merasa enggan untuk mengekspresikannya secara terbuka. Sebaliknya,
adat yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi justru dapat menjadi
pendorong munculnya minat baru yang kreatif, namun tetap berakar pada
nilai budaya lokal. Oleh karena itu, adat istiadat tidak hanya menjadi
identitas kolektif suatu masyarakat, tetapi juga memainkan peran penting
dalam membentuk arah dan ruang tumbuhnya minat individu.

. Dukungan keluarga

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor utama yang sangat
mempengaruhi perkembangan minat individu, terutama pada tahap-tahap
awal kehidupan. Keluarga yang memberikan perhatian, dorongan, dan
kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi berbagai aktivitas akan
membantu anak menemukan apa yang benar-benar diminatinya. Misalnya,
orang tua yang mendukung anak mengikuti les musik, olahraga, atau seni
secara konsisten dapat membantu menumbuhkan minat yang kuat dalam
bidang tersebut. Sebaliknya, kurangnya dukungan atau bahkan penolakan
terhadap minat anak dapat menghambat eksplorasi diri dan mengurangi
kepercayaan diri dalam mengembangkan ketertarikan tertentu.

Lebih dari sekadar memberikan izin, dukungan keluarga juga
mencakup aspek emosional dan logistik, seperti memberikan motivasi saat
anak mengalami kesulitan, menyediakan sarana pendukung, atau sekadar
menunjukkan apresiasi terhadap pencapaian kecil yang diperoleh anak
dalam bidang yang diminatinya. Lingkungan keluarga yang suportif
menciptakan rasa aman dan percaya diri, sehingga individu merasa lebih
leluasa untuk mengejar minat tanpa takut dihakimi atau gagal. Oleh karena
itu, peran keluarga sangat penting dalam menciptakan fondasi psikologis
yang kuat untuk tumbuhnya minat yang sehat, konsisten, dan berkembang
sepanjang hidup.

. Dukungan sosial

Dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang sangat

memengaruhi perkembangan minat individu, karena lingkungan sosial
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seperti teman, guru, rekan kerja, atau komunitas dapat memberikan
penguatan, inspirasi, dan rasa memiliki terhadap suatu aktivitas. Ketika
seseorang mendapatkan dorongan dan apresiasi dari orang-orang di
sekitarnya, ia cenderung lebih termotivasi untuk menekuni minatnya.
Misalnya, pelajar yang mendapat dukungan dari guru dan teman dalam
bidang sains akan lebih percaya diri dan antusias untuk mendalaminya.
Dukungan ini menciptakan suasana positif yang membuat individu merasa
bahwa minatnya dihargai dan layak untuk dikejar.

Selain itu, dukungan sosial juga berfungsi sebagai sumber informasi
dan akses terhadap peluang baru yang dapat memperluas cakrawala minat
seseorang. Dalam komunitas atau jaringan sosial yang aktif, individu lebih
mudah menemukan teman sebidang, mengikuti kegiatan yang relevan, dan
belajar dari pengalaman orang lain. Rasa kebersamaan dan koneksi sosial
ini tidak hanya menumbuhkan minat, tetapi juga membantu
mempertahankannya dalam jangka panjang. Oleh karena itu, dukungan
sosial tidak hanya memperkuat minat secara emosional, tetapi juga
membuka jalan bagi pengembangan minat secara nyata dan berkelanjutan.
. Public policy

Kebijakan publik (public policy) merupakan faktor makro yang dapat
memengaruhi minat individu melalui pengaturan, dukungan, atau
pembatasan terhadap berbagai bidang kehidupan masyarakat. Pemerintah,
melalui kebijakan pendidikan, ekonomi, budaya, dan sosial, memiliki peran
besar dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya minat
tertentu. Misalnya, ketika pemerintah memberikan beasiswa di bidang
teknologi dan sains, hal ini dapat mendorong munculnya minat
masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap bidang tersebut.
Demikian pula, kebijakan yang mendukung industri kreatif atau wirausaha
lokal dapat membangkitkan minat individu untuk berkarya atau berbisnis di
sektor tersebut.

Selain  memberikan dorongan, kebijakan publik juga dapat
menghambat minat individu apabila tidak selaras dengan kebutuhan atau
aspirasi masyarakat. Regulasi yang terlalu ketat, minimnya dukungan
terhadap sektor tertentu, atau kurangnya akses terhadap fasilitas publik
bisa membuat individu kesulitan dalam mengeksplorasi dan
mengembangkan minatnya. Oleh karena itu, penting bagi kebijakan publik
untuk disusun secara inklusif dan responsif terhadap dinamika sosial, agar
dapat menjadi sarana yang mendorong tumbuhnya minat secara luas dan
merata. Kebijakan yang baik tidak hanya mengarahkan pembangunan,
tetapi juga menciptakan ruang yang memungkinkan setiap individu
mengembangkan minat dan potensinya secara optimal.

. Pengalaman orang lain

Pengalaman orang lain dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi
yang kuat dalam membentuk minat individu. Melalui cerita, prestasi, atau
perjuangan yang dialami oleh orang lain baik itu keluarga, teman, guru,
atau tokoh publik seseorang bisa terdorong untuk menaruh minat pada
bidang tertentu. Misalnya, melihat teman sukses dalam dunia wirausaha
dapat memunculkan minat untuk mencoba bisnis sendiri. Begitu juga, kisah
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sukses tokoh inspiratif dalam bidang teknologi, seni, atau sosial dapat
membangkitkan rasa ingin tahu dan ketertarikan untuk menelusuri bidang
yang sama.

Selain sebagai inspirasi, pengalaman orang lain juga berfungsi sebagai
panduan dalam pengambilan keputusan dan pembentukan harapan
terhadap suatu bidang. Individu cenderung lebih tertarik pada aktivitas
yang terlihat memberikan hasil positif bagi orang lain, baik secara
emosional, finansial, maupun sosial. Pengalaman yang dibagikan baik
melalui percakapan langsung, media sosial, atau publikasi memberikan
gambaran nyata tentang tantangan dan peluang dalam suatu bidang, yang
bisa memperkuat atau mengarahkan minat seseorang. Oleh karena itu,
pengalaman orang lain menjadi cermin pembelajaran sosial yang
berpengaruh besar dalam membentuk dan memperkuat minat individu
secara tidak langsung namun efektif.

Peluang / kesempatan

Peluang atau kesempatan merupakan faktor penting yang dapat
mendorong tumbuhnya minat individu terhadap suatu bidang atau
aktivitas. Ketika seseorang diberikan akses atau kesempatan untuk
mencoba sesuatu seperti mengikuti pelatihan, lomba, magang, atau
program pengembangan diri maka potensi minat dalam diri bisa mulai
muncul dan berkembang. Misalnya, siswa yang diberi kesempatan untuk
ikut dalam program coding sejak dini mungkin akan menemukan
ketertarikan dan minat yang besar dalam dunia teknologi, yang
sebelumnya belum pernah ia sadari. Dengan kata lain, minat sering kali
muncul bukan hanya karena faktor internal, tetapi karena adanya peluang
yang memungkinkan eksplorasi dan pengalaman langsung.

Selain  menumbuhkan minat baru, peluang juga berfungsi
memperkuat dan mempertahankan minat yang sudah ada. Akses terhadap
fasilitas, pembimbing, atau jaringan yang mendukung akan mendorong
individu untuk lebih serius dan konsisten dalam mengejar ketertarikannya.
Tanpa adanya kesempatan yang nyata, bahkan minat yang kuat sekalipun
bisa meredup karena keterbatasan sarana dan dukungan. Oleh karena itu,
menyediakan peluang yang merata dan terbuka sangat penting agar
individu dari berbagai latar belakang memiliki kesempatan yang sama
untuk mengembangkan minat dan potensi mereka secara optimal.

j. Tokoh masyarakat

Tokoh masyarakat memiliki pengaruh besar dalam membentuk minat
individu, karena mereka sering dijadikan panutan atau sumber inspirasi
oleh banyak orang. Sosok seperti pemimpin lokal, tokoh agama, aktivis,
atau figur publik lainnya dapat memengaruhi pandangan dan ketertarikan
individu melalui sikap, pencapaian, serta nilai-nilai yang mereka bawa.
Ketika seorang tokoh masyarakat menunjukkan keberhasilan atau dedikasi
dalam suatu bidang seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, atau
wirausaha hal itu bisa membangkitkan minat individu untuk mengikuti jejak
yang sama. Pengaruh ini semakin kuat jika tokoh tersebut dihormati dan
dipercaya oleh komunitasnya.
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Selain menginspirasi, tokoh masyarakat juga memiliki kapasitas untuk
menciptakan peluang konkret yang mendorong tumbuhnya minat. Mereka
dapat menginisiasi program-program, pelatihan, atau gerakan sosial yang
melibatkan masyarakat secara langsung, sehingga membuka ruang bagi
individu untuk mencoba hal baru dan menemukan ketertarikan mereka.
Bahkan, ajakan atau dukungan moral dari seorang tokoh masyarakat bisa
menjadi pemicu kuat bagi seseorang untuk berani mengeksplorasi minat
yang sebelumnya belum tergali. Oleh karena itu, keberadaan tokoh
masyarakat yang aktif, positif, dan visioner sangat penting dalam
mendorong perkembangan minat individu dalam berbagai bidang
kehidupan.

. Petugas kesehatan

Petugas kesehatan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi minat
individu, terutama dalam bidang kesehatan dan pelayanan kemanusiaan.
Melalui interaksi langsung saat memberikan layanan, edukasi kesehatan,
atau dalam situasi darurat, petugas kesehatan sering kali memberikan
inspirasi dan gambaran nyata mengenai pentingnya peran mereka dalam
kehidupan masyarakat. Misalnya, seorang anak yang melihat bagaimana
dokter atau perawat membantu anggota keluarganya pulih dari penyakit,
mungkin akan tumbuh dengan ketertarikan dan minat untuk menempuh
profesi serupa. Keteladanan dalam sikap empati, profesionalisme, dan
dedikasi petugas kesehatan menjadi pemicu emosional yang kuat bagi
individu untuk menaruh minat di bidang ini.

Selain itu, petugas kesehatan juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai isu-isu kesehatan
melalui sosialisasi dan edukasi. Pengetahuan baru yang diterima dari
mereka dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan dorongan untuk
mempelajari lebih dalam tentang tubuh manusia, penyakit, atau cara hidup
sehat. Dalam beberapa kasus, bimbingan atau dukungan dari petugas
kesehatan juga dapat membuka jalan bagi individu untuk mengikuti
pelatihan, seminar, atau pendidikan formal di bidang kesehatan. Dengan
demikian, peran petugas kesehatan tidak hanya terbatas pada layanan
medis, tetapi juga turut memengaruhi arah minat dan pilihan karier
individu dalam jangka panjang
Fasilitas pendukung

Fasilitas pendukung merupakan elemen penting yang dapat
mendorong tumbuh dan berkembangnya minat individu terhadap suatu
bidang atau aktivitas. Keberadaan sarana yang memadai seperti
laboratorium, perpustakaan, studio seni, lapangan olahraga, atau akses
internet memberikan kesempatan bagi individu untuk mengeksplorasi
minatnya secara lebih mendalam dan praktis. Misalnya, seorang pelajar
yang memiliki akses ke laboratorium komputer yang lengkap akan lebih
mudah mengembangkan minat dalam bidang teknologi atau
pemrograman. Tanpa fasilitas yang menunjang, potensi minat yang ada
sering kali tidak bisa berkembang secara maksimal karena terbatasnya
ruang untuk belajar dan berlatih.
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Selain memfasilitasi eksplorasi, fasilitas pendukung juga berperan
dalam menjaga motivasi dan konsistensi individu dalam menekuni
minatnya. Fasilitas yang nyaman, aman, dan mudah diakses memberikan
pengalaman positif yang membuat seseorang betah dan terus ingin
kembali untuk beraktivitas. Sebaliknya, minimnya fasilitas atau kondisi
yang tidak layak bisa menjadi hambatan besar yang menurunkan semangat
dan bahkan mematikan minat. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas
pendukung yang baik sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi tumbuhnya minat individu secara berkelanjutan

m. Ketersediaan sarana dan prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor krusial yang
memengaruhi minat individu dalam berbagai bidang. Sarana seperti alat,
bahan, dan teknologi, serta prasarana seperti gedung, ruang belajar, dan
infrastruktur pendukung, memberikan akses nyata bagi individu untuk
mencoba, belajar, dan mengembangkan minatnya. Misalnya, seorang siswa
yang memiliki akses ke ruang praktik teknik lengkap akan lebih mudah
tertarik pada bidang teknik atau keterampilan vokasional. Sebaliknya,
keterbatasan sarana dan prasarana bisa membuat individu kesulitan
mengembangkan minatnya karena tidak tersedia fasilitas untuk
menyalurkan ketertarikan tersebut secara optimal.

Selain menunjang pembelajaran dan eksplorasi, sarana dan
prasarana juga membentuk persepsi individu terhadap seberapa realistis
dan layak minat tersebut untuk ditekuni. Lingkungan dengan fasilitas yang
memadai memberikan sinyal positif bahwa bidang tersebut didukung dan
dihargai, sehingga individu akan merasa lebih yakin untuk menekuninya.
Ketersediaan fasilitas yang merata juga menciptakan peluang yang lebih
adil bagi semua kalangan, tanpa memandang latar belakang sosial
ekonomi. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan prasarana yang baik
bukan hanya memperkuat minat individu, tetapi juga mendukung
pengembangan potensi masyarakat secara menyeluruh.

Pengukuran Minat

Metode pengukuran minat individu merupakan cara sistematis yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana seseorang tertarik terhadap suatu
bidang, aktivitas, atau objek tertentu. Salah satu metode yang umum digunakan
adalah angket atau kuesioner minat, di mana individu diminta untuk menjawab
sejumlah pertanyaan yang menggambarkan preferensi, kecenderungan, serta
respons terhadap berbagai situasi atau kegiatan. Selain itu, terdapat pula tes
minat seperti Strong Interest Inventory atau Holland’s Vocational Interest Test,
yang dirancang untuk mengidentifikasi pola minat seseorang dan mengaitkannya
dengan pilihan pendidikan atau karier yang sesuai. Metode-metode ini berguna
untuk membantu individu mengenali minatnya sendiri secara lebih terarah dan
objektif.

Di samping pendekatan berbasis tes, pengukuran minat juga dapat dilakukan
melalui observasi langsung dan wawancara. Guru, konselor, atau orang tua dapat
mengamati aktivitas yang paling sering dipilih individu, tingkat keterlibatan
emosional saat melakukan aktivitas tersebut, serta durasi dan konsistensi dalam
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menjalankannya. Wawancara mendalam juga dapat menggali motivasi,
pengalaman, dan persepsi individu terhadap bidang tertentu. Kombinasi antara
metode kuantitatif dan kualitatif ini memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai minat individu, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
perencanaan pendidikan, pengembangan diri, atau pemilihan jalur karier yang
paling sesuai.

Theory of Reasoned Action (TRA) adalah teori yang dikembangkan oleh
Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada akhir tahun 1960-an sebagai kerangka untuk
memahami bagaimana sikap dan niat seseorang mempengaruhi perilaku mereka.
Dalam konteks pengukuran minat, TRA digunakan untuk menganalisis sejauh
mana minat seseorang terhadap suatu objek atau tindakan dapat memengaruhi
niat (intention) dan pada akhirnya perilaku nyata individu. Teori ini menekankan
bahwa perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh niat untuk melakukannya, yang
terbentuk dari dua komponen utama: sikap terhadap perilaku dan norma
subjektif.

Sikap terhadap perilaku mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki
penilaian positif atau negatif terhadap suatu tindakan berdasarkan kepercayaan
pribadi dan evaluasi terhadap hasil dari tindakan tersebut. Sementara itu, norma
subjektif mengacu pada persepsi individu tentang tekanan sosial atau harapan dari
orang-orang terdekat terhadap tindakan tersebut. Dalam pengukuran minat, TRA
dapat digunakan melalui instrumen kuesioner yang mengevaluasi kedua
komponen tersebut untuk memprediksi niat dan kecenderungan minat individu
terhadap suatu aktivitas, pilihan karier, atau keputusan tertentu. Dengan
pendekatan ini, pengukuran minat menjadi lebih terarah karena
mempertimbangkan faktor kognitif dan sosial yang memengaruhi seseorang
sebelum mereka memutuskan untuk bertindak.

Hasil pengukuran minat individu biasanya dikategorikan ke dalam beberapa
tingkatan untuk mempermudah interpretasi dan pengambilan keputusan, baik
dalam konteks pendidikan, bimbingan karier, maupun pengembangan pribadi. Dua
pendekatan umum dalam kategorisasi hasil minat adalah berdasarkan arah minat
(minat positif dan minat negatif) dan tingkat intensitas minat (minat tinggi,
sedang, dan rendah). Kategori ini membantu memahami tidak hanya sejauh mana
seseorang tertarik pada suatu bidang, tetapi juga apakah ketertarikan tersebut
bersifat mendorong (positif) atau menghindar (negatif).

Minat positif menggambarkan kondisi di mana individu menunjukkan
ketertarikan, antusiasme, serta sikap yang mendukung terhadap suatu aktivitas
atau objek tertentu. Individu dengan minat positif biasanya merasa senang,
termotivasi, dan cenderung mencari kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan
tersebut. Sebaliknya, minat negatif menunjukkan adanya sikap penolakan,
ketidaktertarikan, atau bahkan keengganan terhadap suatu bidang. Ini dapat
disebabkan oleh pengalaman buruk sebelumnya, pengaruh lingkungan, atau
ketidaksesuaian dengan nilai-nilai pribadi individu.

Dari segi tingkatan, minat dapat diklasifikasikan menjadi minat tinggi,
sedang, dan rendah. Seseorang dengan minat tinggi akan menunjukkan
ketertarikan yang kuat dan konsisten, serta cenderung berinisiatif untuk
memperdalam pengetahuan atau keterampilan di bidang tersebut. Minat ini
biasanya diikuti oleh tindakan nyata, seperti mengikuti pelatihan, bergabung
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dalam komunitas, atau mengejar karier terkait. Minat sedang mengindikasikan
adanya ketertarikan yang bersifat netral atau belum sepenuhnya terbentuk,
sehingga memerlukan stimulasi atau pengalaman lebih lanjut agar dapat
berkembang menjadi minat tinggi.

Sementara itu, minat rendah menggambarkan tingkat ketertarikan yang
sangat minim atau hampir tidak ada terhadap suatu bidang atau aktivitas. Individu
dalam kategori ini umumnya menunjukkan respons pasif atau bahkan negatif
ketika dihadapkan pada bidang tersebut. Namun, penting untuk dicatat bahwa
minat bukanlah sesuatu yang bersifat tetap; ia dapat berubah seiring waktu
tergantung pada pengalaman, informasi yang diterima, dukungan lingkungan, dan
perubahan kebutuhan. Oleh karena itu, hasil pengukuran minat sebaiknya
dijadikan dasar pertimbangan yang fleksibel dalam mendukung pertumbuhan dan
pengembangan individu.
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